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pedesaan di Kecamatan Gunung Sari 

berpotensi menjadi tempat 

perkembangbiakan dan persebaran jenis 

nyamuk sebagai vektor.  

Desa Kekeri merupakan salah satu 

desa yang termasuk dalam kawasan 

Kecamatan Gunung Sari. Desa ini 

merupakan daerah padat penduduk yang 

sebagian besar wilayahnya didominasi oleh 

perumahan, sawah, dan beberapa ladang. 

Kondisi alam di Desa Kekeri yang 

memiliki daerah perumahan berdekatan 

dengan persawahan dan ladang, berpotensi 

sebagai tempat perkembangbiakan 

nyamuk. Kondisi tersebut dapat 

mengancam warga sekitar dalam resiko 

tertular penyakit yang dibawa oleh nyamuk 

seperti DBD, malaria, dan filariasis. 

Berdasarkan penjelasan diatas, 

penelitian ini perlu dilakukan untuk 

mengetahui jenis nyamuk yang berpotensi 

menjadi vektor penyakit tular, karakteristik 

habitat nyamuk, dan kelimpahannya di 

Desa Kekeri Kecamatan Gunung Sari. 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan 

dapat menjadi salah satu upaya 

pengendalian vektor dengan mengenal 

karakteristik vektornya, sehingga upaya 

pengendalian vektor menjadi lebih efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian deskriptif eksploratif. 

Penelitian ini akan menggambarkan 

keberadaan nyamuk di Desa Kekeri yang 

berpotensi sebagai vektor penyakit. 

Pengambilan sampel nyamuk dilakukan 

secara eksploratif atau menggunakan 

metode jelajah. Lokasi yang akan dijelajah 

meliputi kawasan perumahan, sawah, dan 

ladang yang ada di Desa Kekeri. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Desa 

Kekeri Kecamatan Gunung Sari Kabupaten 

Lombok Barat dengan mengambil 3 jenis 

habitat berbeda yaitu perumahan, sawah, 

dan ladang untuk pengambilan sampel 

nyamuk, dan pengambilan data 

karakteristik habitat. Proses identifikasi 

dan analisis data dilakukan di 

Laboratorium Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Mataram. Penelitian dilakukan pada bulan 

September-November 2018.   

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu mikroskop digital, 

aspirator, paper cup, thermohigrometer, 

anemometer, GPS, pinset, dan slide 

preparat. Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu nyamuk, insektisida, 

larutan gula, dan tisu. 

 

Penentuan Titik Sampling 

Penentuan titik pengambilan sampel 

menggunakan metode proportionale 

stratifiled random sampling (populasi tidak 

homogen), yaitu pengambilan sampel 

dilakukan secara acak dengan 

memperhatikan jenis habitat yang ada, 

yaitu kawasan perumahan, persawahan dan 

ladang.  

 

Koleksi dan Identifikasi Nyamuk 

Teknik pengambilan/koleksi sampel 

dilakukan dengan cara koleksi aktif yaitu 

menangkap nyamuk menggunakan 

aspirator pada waktu malam pukul 17.00  

hingga pukul 21. 00 WITA berdasarkan 

prosedur World Health Organization 

(1975). Pada daerah ladang dan 

persawahan, penangkapan dilakukan pada 

pukul 17.00- 19.00 WITA, sedangkan pada 

daerah perumahan penangkapan dilakukan 

pada pukul 19.30-21.00 WITA. Melihat 

dari waktu penangkapan yang dilakukan, 

koleksi nyamuk yang didapatkan 

didominasi oleh nyamuk yang aktif pada 

petang dan malam hari. Koleksi sampel 

juga menggunakan umpan manusia 

sebanyak 2 orang dan kolektor sebanyak 1 

orang. Nyamuk yang ditangkap lalu 

dimasukan ke dalam botol sampel. 

Identifikasi dilakukan dengan pengamatan 

morfologi dibawah mikroskop seperti 

probocis, antena, palpus, toraks, sayap, 

kaki, dan abdomen yang dicocokkan 

dengan buku identifikasi nyamuk yaitu 

“Buku Kunci Bergambar Nyamuk 

Indonesia “ (B2P2VRP, 2015), Reuben et 
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al, 1994 dan Walter Reed Biosystematics 

Unit 2017. Jenis yang berhasil 

diidentifikasi kemudian dihitung jumlah 

kelimpahannya.  

 

Karakterisasi Habitat 

Keberadaan dan kelangsungan 

hidup nyamuk dipengaruhi oleh kondisi 

habitatnya. Habitat nyamuk sangat 

ditentukan oleh keadaan lingkungan seperti 

suhu, kelembaban, curah hujan, dan 

sebagainya. Pada sebuah penelitian, data 

abiotik yang bisa diamati meliputi suhu, 

kelembaban udara, dan kecepatan angin 

yang ada pada lokasi titik pengambilan 

sampel (Marbawati dan Sholichah, 2009). 

  

Perhitungan Kelimpahan Spesies 

Nyamuk 

Perhitungan indeks kelimpahan relatif 

(IKR) menggunakan persamaan Krebs 

(1989) yaitu : 

 

𝐼𝐾𝑅 =
𝑗𝑚 ℎ  𝑖𝑛𝑖𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢  𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠  𝑖  (𝑛𝑖 )

𝑗𝑚 ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢  (𝑁).
𝑥 100%  

 

Nilai IKR digolongkan dalam kategori 

tinggi (˃20%), sedang (15% - 20%), dan 

rendah (˂15%). 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Nyamuk yang Teridentifikasi 

Nyamuk yang berhasil dikoleksi 

berjumlah 292 individu, dari 1 famili yaitu 

Culicidae, dan 3 genus yaitu Culex, Aedes,  

Mansonia. Spesies nyamuk yang berhasil 

diidentifikasi dari Desa Kekeri sebanyak 6 

spesies yaitu C. quinquefasciatus, C. 

tritaeniorhynchus, C. bitaeniorhynchus, C. 

sitiens, A. aegypti, dan M. uniformis. 

Karakteristik morfologi C. 

quinquefasciatus yaitu memiliki abdomen 

yang khas yaitu berkas putih pada 

abdomen berbentuk seperti bulan sabit, 

proboscis dan tarsi berwarna gelap tanpa 

pita pucat putih, terdapat seta pada 

mesepimeral thoraks (WRBU, 2017 dan 

B2P2VRP, 2015). Karakteristik morfologi 

C. tritaeniorhynchus yaitu bentuk abdomen 

yang ramping dengan berkas putih yang 

luas, proboscis dengan lingkar pucat putih 

dan terdapat garis putih ditengah, sayap 

tanpa noda pucat putih yang jelas, dan tarsi 

dengan lingkar pucat putih (WRBU, 2017 

dan Reuben et al, 1994). Karakteristik 

morfologi C. bitaeniorhynchus yaitu 

abdomen yang gelap dengan berkas  putih 

yang sempit dan tersebar sisik putih secara 

acak pada abdomennya, proboscis dan tarsi 

dengan lingkar pucat putih (Reuben et al, 

1994), sedangkan C. sitiens memiliki 

karakteristik morfologi yaitu scutum dan 

scutelum berwarna putih keabu-abuan, 

proboscis dan tarsi dengan lingkar pucat 

putih, sayap tanpa noda pucat, dan 

abdomen didominasi warna gelap, dengan 

berkas putih sempit (WRBU, 2017 dan 

Reuben et al, 1994).  

A. aegypti memiliki karakteristik 

morfologi yaitu memiliki scutum dengan 

ciri khas adanya 2 garis putih ditengah dan 

garis melengkung pada sisi kiri dan kanan. 

Pada bagian thoraks terdapat bintik-bintik 

putih, pada tarsi terdapat pita pucat putih 

lebar sehingga tampak belang-belang 

dengan ujung tarsi berwarna putih. 

Proboscis berwarna hitam kecoklatan dan 

pada ujung palpus terdapat noda pucat 

putih (WRBU, 2017 dan B2P2VRP, 2015). 

Nyamuk terakhir yang berhasil 

teridentifikasi yaitu M. uniformis dengan 

karakteristik morfologi yaitu memiliki ciri 

khas tubuh berwarna coklat keemasan 

dengan sisik-sisik sayap gelap-putih yang 

bercampur. Proboscis dengan lingkar putih 

pucat panjang dari bagian pangkal, sayap 

asimetri dengan sisik gelap-putih 

bercampur. Pada bagian scutum terdapat 

sepasang garis longitudinal dengan sisik 

pucat/garis putih dan postpronotum dengan 

sisik pucat putih. Bagian tarsi dengan pita 

pucat putih lebar sehingga tampak belang-

belang (WRBU, 2017 dan B2P2VRP, 

2015). 

 

Karakteristik Habitat Berdasarkan 

Jenis Habitat 

Habitat nyamuk yang menjadi fokus 

pengamatan pada penelitian ini terbagi 

menjadi tiga jenis yaitu perumahan, 

persawahan, dan ladang. Jenis-jenis dan 

jumlah nyamuk yang ditemukan pada 
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setiap jenis habitat di Desa Kekeri disajikan pada tabel 1. 

                

Tabel 1. Keanekaragaman jenis dan kelimpahan nyamuk pada tiap habitat di Desa Kekeri, 

Lombok Barat 
Jenis nyamuk yang 

ditemukan 

Jenis Habitat 

Perumahan Persawahan Ladang 

Culex quinquefasciatus 79 individu 16 individu 14 individu 

Culex tritaeniorhynchus 75 individu 58 individu 30 individu 

Culex bitaeniorhynchus 3 individu - - 

Culex sitiens - 1 individu 4 individu 

Aedes aegypti 9 individu - - 

Mansonia uniformis - - 3 individu 

 

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa 

C. tritaeniorhynchus merupakan spesies 

yang didapatkan dengan jumlah terbanyak. 

C. tritaeniorhynchus merupakan nyamuk 

yang memiliki perilaku eksofilik 

(menyukai luar ruangan) dengan 

beristirahat pada dedaunan atau tanaman 

lainnya. Menurut Das et al (2004), Cx 

tritaeniorhynchus adalah spesies dominan 

(96%) yang ditemukan di luar ruangan 

dengan beristirahat pada kawasan dengan 

vegetasi yang masih hijau seperti 

persawahan dan lahan dengan tanaman 

dominan seperti kacang-kacangan dan 

jagung. Dedaunan memberikan tempat 

istirahat yang cocok untuk nyamuk 

meskipun suhu lingkungan sekitar 

mencapai 40°C.  

Nyamuk C. quinquefasciatus dan C. 

tritaeniorhynchus dapat ditemukan pada 

ketiga jenis habitat yaitu perumahan, 

persawahan, dan ladang. Jumlah terbanyak 

ditemukan pada jenis habitat perumahan 

(79 individu dan 75 individu). Kedua 

nyamuk memiliki sifat zoofilik dan 

antropofilik. Larva nyamuk ditemukan 

pada selokan sisa pembuangan air mandi 

dan mencuci warga yang terdapat di sekitar 

kawasan perumahan, pada genangan sisa 

irigasi persawahan, dan pada genangan sisa 

air penyiraman di ladang. Menurut Tallan 

dan Mau (2016), bahwa nyamuk 

membutuhkan air walaupun dalam jumlah 

sedikit (50 cc) dan sudah dapat 

menggunakannya sebagai habitat. 

Keberadaan genangan menyebabkan 

nyamuk dapat berkembangbiak, dan 

keberadaan tanaman serta rerumputam 

pada sekitar genangan dapat menjadi 

tempat bersembunyi atau beristirahat untuk 

nyamuk. Gambar 1 yang menunjukkan 

foto selokan di daerah perumahan, 

genangan di daerah persawahan dan 

genangan di daerah ladang  yang menjadi 

lokasi breeding habitat nyamuk.  

 

 
Gambar 1. Habitat nyamuk di Desa Kekeri Kecamatan Gunung Sari, Lombok Barat 

 

C. bitaeniorhynchus hanya 

ditemukan pada area perumahan saja 

sebanyak 3 individu. Menurut Diba (2014), 

C. bitaeniorhynchus memiliki habitat di 

daerah pinggiran kota, persawahan, dan 

peternakan sapi. Desa Kekeri tidak 

memiliki kawasan peternakan sapi, tetapi 

berbatasan dengan desa yang memiliki 
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kawasan peternakan sapi dengan jarak 

kurang dari 1 km. Jarak yang tidak terlalu 

jauh antara kedua desa (jarak kurang dari 1 

km) memungkinkan nyamuk dapat terbang 

menuju ke Desa Kekeri. Menurut Shidqon 

(2016), kebanyakan nyamuk tetap berada 

pada jarak 1-2 km yang merupakan 

kawasan jelajahnya dan tidak jauh dari 

sumber makanan, serta nyamuk memiliki 

kecepatan terbang rendah sekitar 4 

km/jam. 

C. sitiens ditemukan sebanyak 1 

individu di persawahan dan 4 individu di 

ladang. Jumlah spesies C. sitiens yang 

dikoleksi berjumlah 5 individu, hal ini 

dikarenakan lokasi berkembang biak yang 

kurang cocok. Menurut Prummongkol et al 

(2012), C. sitiens lebih suka berkembang 

biak di air yang terkontaminasi dengan 

sampah, potongan mengambang daun 

kering, ganggang hijau berfilamen, dan 

rumput. Pada titik ditemukannya C. sitiens 

di daerah ladang dan persawahan di Desa 

Kekeri, kondisi genangan air terlihat bersih 

dengan vegetasi di dominasi oleh 

rerumputan, dan genangan air pada area 

ladang dan persawahan yang sudah hampir 

kering. 

A. aegypti ditemukan pada area 

perumahan sebanyak 9 individu. 

Sedikitnya jumlah nyamuk A. aegypti yang 

didapatkan disebabkan karena waktu 

penangkapan yang dilakukan tidak sesuai 

dengan jam aktif  A. aegypti  yakni pada 

petang-malam hari. Menurut Syahribulan 

et al (2012), A. aegypti aktif menghisap 

darah pada pagi hingga sore hari.  

M. uniformis hanya ditemukan di 

area ladang sebanyak 3 individu. Ladang 

tersebut merupakan ladang jagung, 

ditemukan adanya sumur kecil dan 

genangan air yang tertutupi tanaman dan 

berdekatan dengan ladang. Pada sumur dan 

genangan tersebut terlihat adanya larva 

nyamuk. Menurut Laurence (1960), M. 

uniformis dapat ditemui pada daerah rawa-

rawa yang mempunyai banyak tumbuhan. 

 

Karakteristik Habitat Berdasarkan 

Suhu, Kelembaban, Kecepatan Angin, 

dan Vegetasi 

Setiap spesies nyamuk mempunyai 

habitat perkembangbiakan beragam yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

suhu, kelembaban, kecepatan angin, dan 

vegetasi yang ada di lokasi tersebut 

(Brown, 1979). Berikut adalah tabel yang 

menunjukkan nilai suhu, kelembaban, 

kecepatan angin, dan vegetasi di ketiga 

jenis habitat. 

 

Tabel 2. Faktor lingkungan habitat perkembangbiakan nyamuk 
Jenis 

Habitat 

Suhu udara 

(°C) 

Kelembaban 

udara (%) 

Kecepatan angin 

(km/jam) 

Vegetasi 

Perumahan 26,6 69,3 14 Teduh, ternaungi pepohonan 

Persawahan 27 69,4 14,7 Padi dan rerumputan 

Ladang 26,6 69,6 14,4 Jagung, labu, kacang panjang, dan cabai. 

 

Dari table 2 terlihat bahwa suhu 

udara rata-rata di area perumahan, 

persawahan, dan ladang berkisar antara 

26,6°C-27°C. Menurut Gama et al (2013), 

pada daerah tropis suhu normal untuk 

perkembangbiakan nyamuk berkisar antara 

22°C - 31°C. Pernyataan tersebut 

mengindikasikan bahwa suhu udara di area 

perumahan, persawahan, dan ladang di 

Desa Kekeri merupakan suhu normal untuk 

nyamuk. Kelembaban udara rata-rata yang 

diperoleh di area perumahan, persawahan, 

dan ladang berkisar antara 69,3% - 69,6%. 

Menurut Kustiyoso dan Surlan (2008), 

nilai kelembaban udara yang cocok untuk 

perkembangbiakan hidup nyamuk berkisar 

antara 65% - 70% yang berkaitan dengan 

proses perkembangbiakan nyamuk. 

Kecepatan udara rata-rata yang diperoleh 

di area perumahan, persawahan, dan 

ladang berkisar antara 14 km/jam - 14,7 

km/jam. Bila kecepatan angin 36,6 km/jam 

- 46,6 km/jam akan menghambat 

penerbangan nyamuk (Cahyati, 2006).  

 

 

 



Biologi Wallacea Vol. 5 No. 1 Januari 2019 

41 
 

Indeks Kelimpahan Relatif (IKR) 

Nyamuk di Desa Kekeri 

Setiap jenis habitat memiliki 

kelimpahan spesies nyamuk yang berbeda.  

Tabel 3 yang menyajikan kelimpahan 

spesies nyamuk yang ditemukan pada 

setiap jenis habitat  di Desa Kekeri. 

 

Tabel 3. Kelimpahan Relatif tiap jenis nyamuk pada tiap habitat 

Spesies 
Nilai IKR (%) pada Setiap Jenis Habitat 

Perumahan Persawahan Ladang 

Culex quinquefasciatus 27,05 5,47 4,79 

Culex tritaeniorhynchus 25,68 19,86 10,27 

Culex bitaeniorhynchus 1,02 0 0 

Culex sitiens 0 0,34 1,36 

Aedes aegypti 3,08 0 0 

Mansonia uniformis 0 0 1,02 

            

 

Berdasarkan hasil perhitungan indeks 

kelimpahan relatif (IKR) diatas, terlihat 

bahwa pada kawasan perumahan C. 

quinquefascitaus memiliki nilai IKR 

tertinggi sebesar 27,05%. Nyamuk ini 

dapat ditemukan hinggap pada kain-kain 

menggantung dan aktif menghisap darah 

manusia pada malam hari. Kelimpahan 

nyamuk yang didapatkan juga berkaitan 

dengan kondisi lingkungan yang 

mendukung. Tingginya nilai IKR C. 

quinquefasciatus pada daerahperumahan 

mengindikasikan bahwa adanya ancaman 

penularan penyakit yang dibawa oleh 

nyamuk C. quinquefasciatus. 

Pada kawasan persawahan dan 

ladang, C. tritaeniorhynchus memiliki nilai 

IKR tertinggi dengan jumlah 30,13%. 

Genangan pada daerah persawahan dan 

ladang menjadi tempat perkembangbiakan 

nyamuk. Tingginya nilai IKR pada 

kawasan persawahan dan ladang 

mengindikasikan adanya ancaman 

penularan penyakit yang dibawa oleh 

nyamuk C. tritaeniorhynchus. Menurut 

Gou et al (2014), kelimpahan nyamuk 

berkorelasi dengan kasus penularan 

penyakit oleh nyamuk. Data kelimpahan 

dapat digunakan untuk mendeteksi 

kemungkinan wabah jangka pendek dan 

mengembangkan strategi pengendalian 

nyamuk.  

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan 6 jenis nyamuk di 

Desa Kekeri yaitu C. quinquefasciatus, C. 

tritaeniorhynchus, C. bitaeniorhynchus, C. 

sitiens, A. aegytpi, dan M. uniformis. 

Karakteristik habitat nyamuk di Desa 

Kekeri terdiri dari 3 jenis habitat yaitu 

perumahan, persawahan, dan ladang. 

Nyamuk dominan didapatkan pada daerah 

persawahan dengan suhu rata-rata 27°C, 

kelembaban udara 69,4%, kecepatan angin 

sebesar 14,7 km/jam dengan vegetasi padi 

dan rerumputan.  Nilai IKR spesies 

nyamuk tertinggi di Desa Kekeri pada 

kawasan persawahan yaitu C. 

quinquefasciatus sebesar 27,05% dan pada 

kawasan persawahan serta ladang yaitu C. 

tritaeniorhynchus sebesar 30,13%. 
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